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Intisari— Status gizi merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi kesehatan dan 
perkembangan individu, terutama balita dan anak-anak. Salah satu algoritma yang sering digunakan dalam penentuan 
status gizi adalah K-Nearest Neighbor. Namun, dalam penerapan algoritma ini, pemilihan nilai K yang tepat sangat 
mempengaruhi akurasi proses klasifikasi. Pada penelitian ini diperoleh bahwa nilai K=3 memberikan hasil akurat 
lebih baik dibandingkan nilai K yang lain. Semakin tinggi nilai K maka keakuratan klasifikasi akan semakin menurun. 
Untuk penelitian berikutnya, perlu adanya penggunaan data yang banyak dan perbedaan komposisi antara training 
data dengan testing data.  
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I. PENDAHULUAN 
 

Status gizi adalah indikator penting dalam 
menentukan kesehatan dan perkembangan individu, 
terutama pada anak-anak dan remaja[1][2]. Klasifikasi 
status gizi yang akurat sangat penting untuk 
mengidentifikasi individu yang berisiko mengalami 
malnutrisi, baik gizi kurang maupun gizi lebih[3]. Salah 
satu metode yang sering digunakan untuk klasifikasi 
status gizi pada balita adalah algoritma K-Nearest 
Neighbor (K-NN)[4][5][6][7]. Algoritma ini dikenal 
karena kesederhanaannya namun efektif dalam 
melakukan klasifikasi berdasarkan kedekatan jarak antara 
data uji dan data latih. 

Dalam penerapan algoritma K-NN, pemilihan 
nilai K yang tepat sangat krusial. Nilai K yang terlalu 
kecil atau terlalu besar dapat mempengaruhi akurasi 
klasifikasi secara signifikan. Nilai K yang kecil 
cenderung membuat model terlalu sensitif terhadap noise 
dalam data, sehingga bisa menghasilkan klasifikasi yang 
tidak akurat. Sebaliknya, nilai K yang besar dapat 
membuat model terlalu umum, sehingga kehilangan 
kemampuan untuk menangkap pola-pola penting dalam 
data. 

Selain pemilihan nilai K, metrik jarak yang 
digunakan dalam algoritma K-NN juga memiliki dampak 
besar terhadap hasil klasifikasi. Euclidean distance 
adalah metrik jarak yang paling umum digunakan, namun 
metrik ini sangat sensitif terhadap outlier[8][9]. Oleh 
karena itu, Manhattan distance sering digunakan sebagai 
alternatif. Manhattan distance menghitung jarak absolut 
antara titik-titik data, sehingga lebih robust terhadap 

outlier dan dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam 
beberapa kasus.  Oleh karena itu, rumusan masalahnya 
adalah bagaimana pengaruh variasi nilai K pada 
algoritma K-NN terhadap akurasi klasifikasi status gizi 
menggunakan Manhattan Distance.   

 

II. METODE PENELITIAN 

 
Penentuan nilai K pada saat proses klasifikasi 

memberikan pengaruh yang besar terhadap akurasi k-NN 
dalam mengidentifikasi nilai status gizi balita. Gambar 1 
menunjukkan tahap-tahap penelitian ini. 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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2.1 Pengumpulan Data 
 Pada penelitian ini diawali dengan proses 
pengumpulan data. Peneliti menggunakan data dari 
website Kaggle.com, yang dimana di dalam data tersebut 
terdapat beberapa kriteria yang digunakan dalam 
menentukan status gizi pada balita. Indikator 
keberhasilan dalam proses ini adalah diperoleh data yang 
lengkap  dan valid dari sumber terpercaya 
 
2.2 Preprocessing Data 
 Setelah data terkumpul, dilanjutkan dengan 
proses Preprocessing Data. Proses ini bertujuan untuk 
membersihkan data dari missing values, outliers, dan 
melakukan proses normalisasi. Indikator keberhasilan 
dalam proses ini adalah dataset yang bersih dan siap 
digunakan untuk pemodelan. 
 
2.3 Pemisahan Data 
 Data yang siap digunakan untuk pemodelan, akan 
dibagi menjadi dua bagian. Bagian yang pertama akan 
dijadikan sebagai training data atau data latih dan bagian 
yang kedua dijadikan sebagai data uji atau testing data. 
Komposisi antara training data dengan testing data 
adalah 80%:20%. Indikator keberhasilan dalam proses ini 
adalah pemisahan data yang seimbang dan representative. 
 
2.4 Implementasi k-NN 
 Pada proses ini, algoritma K-NN akan 
diimplementasikan ke dataset (training data & testing 
data). Pada umumnya proses untuk mencari jarak antara 
testing data dengan training data adalah menggunakan 
Euclidean Distance. Namun penelitian ini akan 
menggunakan Manhattan Distance sebagai teknik 
mengukur kedekatan data.  Indikator keberhasilan dalam 
proses ini adalah algoritma K-NN berjalan dengan baik 
dan dapat menguji berbagai nilai K. 
 
2.5 Evaluasi Model 

Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi model 
yang dihasilkan karena perbedaan nilai K yang 
digunakan. Metode evaluasi yang dipakai adalah 
Confusion Matrix dan Nilai K yang digunakan adalah 
3,5,7,9,11,13,15,17,19, dan 21. Indikator keberhasilan 
dalam proses ini adalah peforma model yang terukur 
dengan jelas untuk setiap nilai K. 
 
2.6 Analisis Hasil 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam 
penelitian ini. Tahap ini bertujuan untuk menganalisis 
hasil evaluasi dalam menentukan nilak K terbaik. 
Indikator keberhasilan dalam tahap ini adalah identifikasi 

nilai K yang optimal dalam memberikan peforma yang 
lebih baik. 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada penelitian ini, bahasa pemrograman yang 

digunakan adalah Bahasa Python. Langkah pertama yang 
dilakukan adalah mengimport beberapa library python 
yang akan digunakan dalam proses analisis. Gambar 2 
menunjukkan beberapa library yang dipakai. 

 
Gambar 2. Library python yang dipakai 

 
Setelah mengimport beberapa library yang 

dibutuhkan, langkah berikutnya adalah pengumpulan 
data status gizi yang akan digunakan. Penelitian ini 
menggunakan data yang diambil dari website 
Kaggle.com. Data yang diperoleh, kemudian dibaca dan 
dicek menggunakan bahasa Python. Gambar 3A 
menunjukkan source code pembacaan dataset yang akan 
digunakan sedangkan Gambar 3B merupakan hasil 
source code. 

 
Gambar 3A. Source code pembacaan dataset 

 

 
Gambar 3B. Hasil source code 

 
Setelah proses pembacaan dataset, dilanjutkan 

proses Preprocessing data. Terdapat 3 (tiga) bentuk yang 
dilakukan dalam proses ini yaitu menghapus missing 
values, memilih fitur dan label, serta melakukan 
Normalisasi data. Tujuan missing values adalah 
menghapus data data yang masuk kategori data tidak 
lengkap. Tujuan pemilihan fitur dan label adalah 
memberi tanda ke data yang masuk dalam kategori fitur 
dan yang masuk dalam kategori label. Sedangkan yang 
terakhir yaitu proses normalisasi, bertujuan untuk 
menyeragamkan nilai dari data yang dikumpulkan agar 
mudah diolah. 
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Gambar 4A. Source code preprocessing data 

 

 
Gambar 4B. Hasil source code 

 
Langkah berikutnya adalah proses pemisahan 

data. Proses ini bertujuan untuk memecah dataset menjadi 
dua bagian yaitu training data dan testing data. Pada 
penelitian ini, komposisi yang digunakan adalah 80% 
untuk training data dan 20% untuk testing data. Gambar 
5 menunjukkan proses pemecahan dataset. 

 
Gambar 5. Proses pemisahan dataset 

 
Testing data yang telah dibuat pada proses 

sebelumnya, kemudian akan diimplementasikan kedalam 
proses algoritma K-Nearest Neoghbor (K-NN). Pada 
proses ini, nilai K akan divariasi yaitu 
3,5,7,9,11,13,15,17,19, dan 21. Sedangkan untuk 
menentukan jarak terdekat antara data yaitu 
menggunakan metode Manhattan Distance. Gambar 6 
menunjukkan proses implementasi data ke dalam 
algoritma K-NN serta menggunakan Manhattan 
Distance. 

 
Gambar 6. Implementasi k-NN 

 
Evaluasi model merupakan langkah terakhir pada 

penelitian ini. Tahap ini akan menggunakan metode 
Confussion Matrix untuk mengetahui Accuracy, 
Precision, Recall, dan F1-score. Gambar 7A 
menunjukkan source code yang digunakan dan Gambar 
7B merupakan hasil source code dengan memvariasikan 
nilai K.  

 
Gambar 7A. Source code evaluasi model 

 

 
Gambar 7B. Hasil source code 

 
Setelah didapatkan nilai accuracy, precision, 

recall, dan F1-Score setiap nilai K. Hasil tersebut di 
visualisasikan dalam bentuk grafik perbandingan seperti 
Gambar 8. 

 
Gambar 8. Grafik dengan memvariasikan nilai K 
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Pada grafik terlihat bahwa nilai K = 3 
memberikan peforma klasifikasi yang lebih baik 
dibandingan nilai K yang lain. Semakin tinggi nilai K 
maka hasil peforma klasifikasi yang diberikan semakin 
menurun. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan nilai K=3 dapat memberikan hasil 
peforma yang baik pada klasifikasi status gizi balita. 
Namun hal terbalik terjadi jika semakin tinggi nilai K-nya 
maka hasil peforma klasifikasi semakin menurun. 
Kedepannya penelitian ini dapat ditinjau dari pengaruh 
banyaknya data yang digunakan dan perbandingan 
komposisi training data dengan testing data. 
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